ABSTRAK

Pentingnya air sungai bagi masyarakat di Indonesia dan rendahnya
kualitas air sungai serta rendahnya kualitas udara bersih di sekitar sungai,
seharusnya mendorong pemerintah melaksanakan program peningkatan
kualitas air sungai sebagai bagian dari pembangunan. Ketidaktersediaan air
bersih secara umum disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor alam dan faktor
manusia. Faktor alam disebabkan secara alamiah bentukan (kondisi)
wilayahnya yang memang sulit untuk mendapatkan air sehingga tidak
tersedianya air. Faktor manusia yaitu dikarenakan tercemarnya air bersih akibat
aktifitas manusia.

Pendeteksi kadar udara bersih dan gas amonia pada pencemaran air
berbasis 10T ini menggunakan Sensor MQ-7 untuk mendeteksi kadar udara
bersih di daerah sekitar sungai serta Sensor MQ-135 untuk mendeteksi
seberapa kadar amonia yang di sebabkan karna pencemaran sungai, untuk
mengetahui seberapa kadar udara bersih dan seberapa kadar gas amonia di
daerah sekitar sungai, jika kadar amonia melebihi batas yang di tentukan maka
selenoid valve akan membuka dan memberikan cairan, alat ini menggunakan
LCD sebagai tampilan dari hasil data yang di kirim oleh sensor MQ-7 dan
sensor MQ-135

Berdasarkan hasil pengujian, koneksi ethernet shield dan laptop berjalan
dengan baik, dimana hasil 9 kali test ping reply dan rata-rata delay pengiriman
data yang kecil yaitu 1 ms. Ketika Sensor MQ-7 dan Sensor MQ-135
mendeteksi kadar udara bersih dan gas amonia LCD akan menampilkan data
sesuai seberapa besar kadar udara bersih dan gas amonia, jika kadar amonia
melebihi batas ketentuan maka selenoid valve akan membuka dan memberikan
cairan, lalu untuk pemantauan seberapa besar kadar udara bersih dan seberapa
besar gas amonia yang ada di daerah sekitar sungai bisa di lihat pada halaman
web.
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